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PERATURAN MENTERI KESEHATl\N REPUBLIK INDONE Sil\ 

NOMOR : 159b/MEN.KES/PER/II / 1988 

· TENTANG 

RUMAH SAKIT 

M.ENTERI KESEHA'l'J'J'-l REPUBLIK IHDONESII~ 

a. bahwa sesuai dengan Sistem Kesehatan N ~sional, 

penyelenggaraan upaya keseha tap dila.ksa!\akan 

secara menyeluruh, terpadu, merata dan \~apat 

diterima serta terjangkau oleh seluruh mas y a-
i · 

rakat dengan pe;i,-an . serta akti f tnas y <:ln1}:at. ·! 

b. bahwa seb~gai salah satu upaya pelayanan kese­

hatan, pelayanan run ah sakit_.perl.u .. ditingkat­

kan secara bertahap agar rnenj·adi lebih e..fisien 

dan efektif sesuai dengan kemampuc:m yang ada 

dan diselensgarakan berdasarkan fungsi 
. , sos:.a .... 

dengan memperhatikan mutu, prinsip k e layakw: 

dan aspek-aspek kema.n usiaan. ser:ta dasar"'"dasar 

pe.mbang unan kesehatan. 

c. bahwa sesuai dengan butir (a~ dan ( b) di atas 

perlll pengaturan tentang . runah .. saJ:i t d~.ngan SU 

atu Peraturan Menteri Kesehatan RI. 

l. Undang-Undang No. 9 Tahun 1960 ten tang Pokok-
Pokok Kesehatan (Lembaran Negara Ta hun 1960 . 

No. 131, Tambahan Lembara11 Negara No. 2068). 

2. Undang-Undang No. 5 'l'ahun 1974 te!1 t:. a!1; Pokok-

Pokok Pemerin tah di Daer ah ( Lemba.::-a.-. N~ ara 

Tahun 19.74 No. 38, Tarnbahan Lemt::.=.:.:...:: Ne;:c..:!:'a No. 

30.37). 

' 
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3. Undanq-Undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
; 

Pokok Kepegawnian (Lembaran Nega:r:,a Tahun 1974 

No.SS, Tambahan Lembaran Negara N?. 3041). 

4. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 19,87 tentang 
I 

P~ny@r~h~n §@b~~i~n Uru§~n P@m§rint~h Dglu1 
Bidanq Kesehatan Kepada Daerah. 

5. Keputusan Presiden No. 44 Tahun 1974 

Pokok·-Pokok Organisasi Departemen. 

6. Keputusan Presiden No. 15 'l'ahwi 1984 

Susunan Organisasi Departemen. 

··ten tang 

tent. . .:rng 

7. Keputusan Menteri Kesehatan RI No.558 /Men.Kes/ 

SK/1984 tentang O::rganisasi.dan Tata Kerja De­

partemen Kesehatan . 

M E M U T U S K A N 

PERA'l'URAN MENTERI KESEHA'l'AN RI 'l'EN'rJ\NG RUMl\lJ 

·SAKrr. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan .Menteri I~esehatan i'r1i· .. ,., J · y -:...I HJ C J. ·-

maksud dengan : 

, 
yang menyelengg arakan keg·i -atan peJ.ayanan 

kesehatan serta dapat dimanfa.atkan untuk . , 
pendidikan tenaga kesehatan dc.n pe11eli ti an. 

· - - · -:--· -· --~~·~:-·~...,.,..------·-------·- · - •• . _ .... _ _ .... .... ~_ ..... . .. .... . . . . •H N · -·- 00 -• •0 ' 
. ·· - ·' ·~~ - ·•··· --- ---·--- --·-···- ·--·--... -· 
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2. p~·iayanan · Kesehatan di Rumah Saki t adalah keg ia tan pela­

yanan berup~ Pelayanan Rawat Jalan, Pelayanan Rawat Ngi­

nap dan Pelayanan G.awat Darurat yang mencakup pelayanan 

medi dan penunjang medik. 

3. Runah Sakit Umum adalah z::~a_?_ · sakit yang mem,;.~erikan pe­

iayanan kesehatan semua jenis penyakit dari yang bersifat 

dasar sampai dengan sub spesialistik. 

4. Runah Sakit Khusus adalah runah sakit yang menyelenggar~ 

kan pelayanan kesehatan berdasarkan jenis penyakit ter­

tentu atau dis~plin ilrnu. 

5 ~ Rl.lmah Saki t Pendidikan ad al ah rum ah saki t un un yang di_: 

petgunakan untuk tempat pendidikan tenaga rnedik tingkat 

Sl, S2 dan S3. 

6 • . Rujukan Upaya Ke::iehatan adalah penyelenggaraan pelayanan 

kese:ha:tan - yang menga tur _- pelim pahan ·tangg:ung.::-. j -awab se car a 

timb'al balik mensJenai masalah kesehatan , baik···0Secara verti 

kal-::ma upun .horisontal. 

7. Wi.layah .. ··Ruj·ukan lJpaya Kesehatan adalah- wilayah-.. pelayanan .. -

upaya rujukan . kesehatan· yang didasarka~. -- atas .::.::faktor.-=.. fak~ 

tor 9 eOCJ.rafi.s, 1'rntnun.ikasi; aaratla infr.•r ;•trwcti.ir; 
faktor-faktor sosial,budaya dan pendidikan-; · 

8. Klasifikasi .. R~al'~ Sakit adalah pengelanpokan ·rurnah sakit 

herdasarkan · psnl:;eda.an bertingkat rnem.irut kernarnpuan pela -

·ya.nan kesehatan yang dapat disediakan. 

9 • .Akreditasi Runah Sa.kit adalah ~akuan bahwa runah sakit manenuhi 
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BAB II 

PENYELENGGARAAN 

Pasal 2 

Penyelengg·araan Run ah Saki t mericak up 

a. Pelaksanaan pelayanan kesehatun, 

b. Pelaksanaan pelayanan administrasi, pendidikan, f.H:~1118.Li -

haraan g ed ung , per ala tan dan per leng lrnpu.n. 

Pnsal 3 

( l} ttuuah Said t d.apa t: tLlrnillld clf.l'n d.hrn l ~1· qq t.\t'i.tl~ a 11 n J.c l1 ,_ , ,,~ 

m~rint"'h "' t "'n ;-:w :ir;l -.1. 

( .!) Hwnati !3a Ju t .. Pe111e r .l11tal1 d1J11 .LlJ.Ki clan cUse.Let1 1J• .1c.1 1c1 l..c1 11 

0 ltaJl I 

a. Departenen Kesehatan; 

!J • Pt!ll c! .l 1 11 L.:ilt J.1.:ir..•1 . .:1 11: 

c. l\ B n I : 

d. Bad an Us aha ~1ilik Negara ( BU.MN ) .-
( 3) Rumah SaJ~i t Swasta dirniliki dan diselenggaral: an oJeh 

a. Yayasan, yang sudah disahkan sebc;gai badan hukum. · 

b. Badan hukum lain yang bersifat sosial. 

Pasal 4 

Berdasarkan bentuk pelayanannya , runah sakit dapat dibeda-

k::=n : 

a. RL"Tl ah Saki t Um um, 

b. P..:.:::nah Saki t Khus us, 

Pasal 5 

( l) Rumah Saki t Penci'::i.dikan harus di tetapkan bersama oleh 

Men teri Kesehatan, Men teri !=">endidi}~an aan I\2.buC:.<;.·; aan I . -
d.a..'1 Men teri dari Instansi yarg rn emiliki dar.. me:r;.~·s.ler~gg a-

raJ~an runah sa }~it tersebut. 
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(2) Rumah Sakit Pendidikan milik Pemerintah Daerah ditetap-­

kan bersama oleh Menteri Kesehatan, Menteri Pendidikan 

dan Keb udayaan dan Men teri Dal am Neg eri. 

( 3) Rumah Saki t Swasta yang diperg unakan untuk pendidikan 

tenaga medik hariis terlebih- dahulu mendapat izin dari 

Menteri Kesehatan Rep.ubl.ik Indonesia. 

Pasal 6 

Penyelengg araan Rumci.h Sakit harus . mendapat izin dari Menteri 

Keseha tan ·· Republik Indonesia. 

Pasal 7 

Kedudukan ·· Runah Sakit ditentukan pada waktu Organisasi Runah 

Sakit- y-ang --.:.bersangkutan ditetap kan. 

Pasal 8 

T~a·s Rumah ·Sak.i.t melaksanakan pelayanan kesehatan dengan 

meng utamakan ke; iatan penyembuhan penderi ta- dan p.emulihan 

keadaan caca.:t _badan dan jiwa yang dilaksanakan secara terpa-

du dengan upaya. peni.ngkatan (promotif) dan-.. pencegahan 

·· venti£ ) serta melak:sanakan upaya ruj ukan. 

Pasal 9 

FUIY:;' si Rum ah Sald t i ala.h : 

a. Menyediakan dan menyelengg arakan 

"" t:"rl.; 1,. ... --- .. ~, 

pelayanan penunjang medik, 

- pelayanan perawatan, 

- p~layanan rehabilitasi, 

- penceg ahan dan peningka tan keseha tan. 

pre-

b. Sebagai tempa t pendidikan dan a tau la tihc.n t: 2.::-"c::.;:=. :r'2C!.:. J: 

dan !)aramedik. 

I\ 

~41'' .r·ie•etr=tfff'Q-z al ' Jl11HJ"_.._~ .. . ..... --~ ••••• • -· --•-•• ·---'" o ••H---•·-., • --·-·---··- .. --... -08.-- ·---~~ .. - ···----.-----·· .. ·" "'~r:-.!·.~·'"':" .' --:..'"r' ,_.-.. - ··-- - . 
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c. Sll?bagai tompat pent<?l.it.i.an dtm pe11gE-mbangciU'\ ·j .. Jinv dal'.\ te~ · 

no leg i b:i.dnng kc~sehatan. 

Pasal 10 

(1) Organisasi Rumah Sakit terdiri dari : Unsm~ P.irnpind.re, 

Pemban.tu Pimpi11an, Pelaksanaau 'l'ugas Pokok, <lan !J n!C 1 u~ 

Pen un j ang Pelaksana Tug as Pokok. 

(2) Runah Sakit dipimpin oleh seorang Direktur dan dibantu 

oleh Wakil Direktur menurut kebutuhan. 

(3) Direktur Rumah Sakit adalah seorang Dokter. 

Pasal 11 

(1) Runah Sakit mempunya·i Dewan Penyantrm dan Tim Medik. 

(2) Dewan Penyantun bertugas memberi saran a tau nasehat 

pada Direktur Rumah Saki t, dalam rang ka·- rnerencanakan, 

merun·us}~an, membimbing dan mengawasi _ program dan kebi­

- .. jaksanaan umun. 

( 3) 'l'lm Medik bert~ as memberi naseha.t . kepada--Direktur ten 

'tanq etiJ.::, m11tu nnn renqanbanqan pelaynn<ln med .il~ baik 

dim.inta atc1u t;Ldal~. 

(4) Kedudukan, 'l'UJas, Fungsi dan Keanggotaan _Dewan Penyan- ­

tun · dan Tim Medik ditetapkan dengan l'-eputusan tersendi 

=i. 

Pasal 12 

fl i O.zganisasi m;n=: i ng-masing runah sakit dalarn J.ingkungan 

Departemen Kese!hatan di tetapkan oleh -Menteri Kesehatan. 

( 2 ) O..rg anisasi Runqh Saki t Pernda, ABRI, BUMN dan Swasta be.r­

?edan an · kepada Oi-g anisasi Rum ah Saki t Depa·r -::e..rnen Eesel1a!_ 

an dan ditetapkan sesuai dengan peratU:!:"'°'-~ pe.::-'..:..'1:".a::; -

undang an yang berlaku. 

)\ I 

-------·-- -·-·---------------·-;........._.,,.,.,,.,..........--. 
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BAB III 

KLASIFIKASI 

Pasal 1 3 

(1) · Klasifikasi Rumah Sa.kit Umum Pemerintah terdiri dari : 

a.' Kelas A mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan 

· medik spesialistik luas dan sub-spesialistik luas. 

b . . Kelas BII mempunyai fasilit< s dan kemampuan pelaya!!. 

an medik spesialistik luas aa·n sub-spesialistik ter 

batas. 

c. Kelas BI mempunyai fasilitas dan kemampua~ pelayan­

an medik spesialistik sekurang-kurang.n.ya .11. ,- jenis ,. 

spesial.istik. 

d~ Kelas ... c , rnempunyai fasili tas dan kemampuan - pelayanan 

me...dik _.spesialistik sek urang-kurangnya spesialistik 

4 dasar lengkap. 

e. Ke.las D mempunyai fasilitas dan kemampuan.sekurang­

kurangnya pelayanan medik dasar. 

( 2) Rumah Saki t Kelas A dan BII dapat berfung··si.·- sebag ai 

Rumah Sakit Pendidikan. 

Pasal 14 

F.las-i -Fjkasi Rumah Sa.kit Khusus Pemerintah ditentLu:an bs.i: --

dasa!:1::.an ting kat fasili tas dan kemampuan pelayanan c'JCTJ.e:H11 

bi.dang ~:.ekh us usannya aan di tetapkan terse11 jiri oleh !·1~n t.:.e J~ i 

Kese.h.atan. 

Pasal 15 

r~l .asi.:::ikasi Hun ah S.:d~i t Umwn Swasta ber?ed-::m.:=.:! ::.:;::.::: :~• .. :.:• ~:.J:-

Sakit Pemerintah dan ditetapkan tersendiri ' . 
0 .L'=!'! 

Kesehatan. 

I\ 
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Fasal 1.6 

Kelas tiap Rumah Sal:it Urnum dan Rumah Sakit Khusus ditetap­

kan tersendiri oleh Menteri Kesehatan. 

BAB !V 

KETENAGAAN 

Pasal 17 

( 1) . Seti.ap .... -Run_ah __ saki t .mempunyai ka teg ori .k.etenag.aan ___ yang 

terdiri dari tenaga medik, paramedik perawatan, para­

mcdik ·· non perawatan dan tenaga non medik. 

(2) Jun lah kebutuhan untuk m asing-rnasing kateg-ori ·· ketenag ~ ,/ 

an sebagaimana tersebut dalarn ayat (l) . ditentukan sesu 

ai deng an standar ketenagaari · yang di tetapkan · oleh Men-

teri Kesehatan. 

Pasal 18 

Setiap Rumah Sakit harus memiliki tena.ga- -tetappada setici p 

kategori ketenagaan. 

Bl\13 V 

Bl\.NGtJNAN I PEP.ALl\TJl.N I PEPJ~ENGKAPAN DAN . OB,'1'1' :~08.A'I'l\/'J 

Pc:isal 19 

( l i .3t;::.l.::p lhuuali 3di· . .i. .i.. i1.:1.rus rnernplll1y<.t.L .r1ja.. 19 r.::w 1J11 cuJ: f.X!11)''! -· 

lenggaraan pelaya11an rawal: Jalau, ra'wat 119i11u!J, C] .J.\•/ .:.1l: -

darur.,l:, re1111ni ·'l,rl'I 111('.~ cli . k dr.ir1 non 1118dil~. 

(2) Standur.i::>asi. bun91111a11 runClh sakit ditel:ap l:i:! n ~·2 !:-s end.i .. ri 

oleh Menteri Keseh~tan. 
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( 1) setial? Rumah Saki t harus mempunyai pera . .loi tan medik di.rn 

non medik sesuaj. de11ga11 _K:em_ampl11;1n pelaybnan tm~cHl: yr.111
1:1 

ada . 

. ( 2) s tandarisasi perawatan medik dan non mecH k di te t-cq, 11: D1l 

oleh Menteri Kesehatan . . 

Pasal 21 

(1) Setiap Rumah Sakit dilengkapi dengan tenaga listrik, 

penyediaan ~ir bersih, sistim pembuan~an air 

dan atau air kotor, alat komunikasi dan alat 

kebakaran serta peralatan -rumah tangg a;·· 

(2) Pengadaan .. perlengkapan tersebut pada ayat (1) 

kan dengan kebutuhan rumah sakit. 

~ • ! . • 
a.i.sesuai.-

I . 

Pasal 22 

. 
Setiap Rumah .Sakit harus menyediakan . .berbag.a:i:- :jenis .·dan: 

bahan oba t-o.batan sekurang-kurangnya ··sama · dengan jrang · di.ten 

tukan dalam Da£tar Obat Esensial Nasiona1:=(DOEN). 

BAB VI 

PELAYANAN DAN RUJUKAN 

Pasal 23 

(l) Setiap RUmah SaJ-;.i t harus m enyelenggar.akan_.pe.layanan 

qawat darurat. 

\2) Pelayanan Rumah Sakit dilaksanakan 24 (dua pu..lu.1-i empat) 

jam per hari terus menerus · dan selalu mempU...TIY"" i ciokter 

jaga. · 
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Pasal 24 

" 

Pela.ksanaan r.uj ulrnn keseha tan rtmiah saki t di laksanakan 

secara berj en j ang dari Puskesm as, Rumah Saki t Ke las D 1
, 1 

. . -- . ·- .. - ·· ·-
Run ah Sakit Kelas C, Rumah Sakit Kelas BI, Rurnah Sakit 

Kelas BII sampai dengan Rurnah Saki"t Kelas A, dan atau 

sebaliknya. 

·-' 

(2) Pembinaan rujuka.n kesehatan run3h sakit dilaksanakan 

secara berjenjang dari atas kebawah dibidang perencan~ . 
.. 

an''" pel:aksanaan dan peng endali an. 

BAB VII 

FUNGSI SCSI.AL 

· Pasal 25 

Sati:ap-=Rumah Sakit harus melaksanakan fung·s .i.-.sosialnya denn~ 

an -anta:ra lain menyediakan fasili tas · untuk- ·me.rawat pender.i.­

ta -·yang tidak/kurang mampu untuk : - ,------__.. 

a. Rumah Sakit Pemerintah sekurafB-kur:angnya 75% dar i kara­

s-itas----tempat .. tidu.r yang tersedi·a. 

b. Rumah Sakit Swasta sekurang-kurafBnya 25%-- dari kapasitas 

tempat tidur yang tersedia ~ 

Bl\B VIII 

1\ K .H.t: LJ l 'l'l~S l 

Pasal 26 .. 
( l ) Akreditasi .Rurnah Sakit m_encakup penilaian t-2::-i:iaacip f:i::; i.I: · · 

bang unan, pelayanan keseha tan, per lengl: apaP. , Gi::·= ': - ·::h :> ':an, 

ke teniil9 ~Hrn clnn ndm .i. n .i ~tra si. 
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( 2) Akre di tasi RUmah Saki t dilakukan sek urang -~: urang nya se­

tiap 3 tahun sekali dan ditetapkan oleh Menteri Kesehat 

an. 

( 3) Tata Car.a Akreditasi Rumah Sakit· ditetapkan oleh Direk­

t1.1r .1endernl l?r::?l.:1yr.innn MGlcliY.. 

I I/\ 11 I H 

l 1 n1=1n I / I 

Pembina an dan peng awasan penyelengg araan rumah· saki t serta 

pembinaan wilaynh rujtJkan dilakukan oleh Direktur J enderal 

PelayananMedik. 

BAB X 

PENUTUP 

Pasal 28 

( 1) Deng an berlakunya peraturan ini, .Keputusan Men teri 

Kesehatan .. RI .No. 031/Birhul?/1972 Tahun._l972 ten tang 

Runah-Rumah Sa.kit Pemerintah dinyatakan- tidak berlak u 

lagi. 

(2) Segala sesuatu yang belum diatur dalam peratura n ini 

2.k2r: dia t U!:" .!-:enrnd .i iHl n] Ph ~1ep tel'." j Keseha r.an -

"' ' . ~ 

---·-- -- .. ·-·-·---..>..---· 
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Pasal 29 

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang ctc:ipat mengeta.huinya, memerintahk.J. n 

peng w1dangan peraturan ini dengan penempatannyu.. dal am 

L0.mbaran Negara Republik Indonesia 

DITETAPKAN DI 

Pl\Di\ TANGGAL 29 PEBRUARI 1988 

ANINGRA"T. 

•r 


